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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan self-efficacy matematika siswa melalui penerapan
model pembelajaran inovatif di SMA N 1 Angkola Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) menggunakan siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 SMA 1 Angkola
Timur. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus. Teknik pengumpulan data dalam
peelitian ini menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi. Instrumen yag digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar angket, dan lembar observasi. Hasil penelitian dari dua siklus menunjukkan
adanya peningkatan self-efficacy matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket self-efficacy
pada siklus | diperoleh hasil skor rata-rata 65,86 dengan kriteria “baik” . Sedangkan pada siklus II
diperoleh skor rata-rata 81,37 dengan kriteria “sangat baik”. Berdasarkan hasil kedua siklus diperoleh
peningkatan sebesar 15,51. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
inovatif dapat meningkatkan self-efficacy matematika siswa di SMA N 1 A ngkola Timur.

Kata Kunci: Self-Efficacy, Model Pembelajaran Inovatif

Abstract

This study aims to increase students' mathematical self-efficacy through the application of
innovative learning models at SMA N 1 Angkola Timur. This type of research is classroom action
research (CAR) using cycles. The subjects of this study were students of class XI MIA 1 SMA 1 Angkola
Timur. This classroom action research was conducted in two cycles. Data collection techniques in this
research use questionnaires, observations, and documentation. The instruments used in this study were
questionnaire sheets, and observation sheets. The results of the two cycles showed an increase in
students' self-efficacy in mathematics. This can be seen from the results of the self-efficacy questionnaire
in the first cycle, the results obtained an average score of 65.86 with the criteria of "good". While in the
second cycle obtained an average score of 81.37 with the criteria of "very good". Based on the results of
the two cycles obtained an increase of 15.51. Thus, it can be concluded that the application of innovative
learning models can increase students' self-efficacy in mathematics at SMA N 1 Angkola Timur.

Keywords: Self-Efficacy, Innovative Learning Model

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pada proses pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral
keagamaan, aktivitas, dan kreatifitas peserta didik melalui pengalaman belajar. Pada prinsipnya
pengajaran dan pembelajaran berbeda, dimana pengajaran menekankan pada aktivitas pendidik sedangkan
pembelajaran menekankan pada aktivitas peserta didik. Maka dapat disimpulkan, pembelajaran adalah
suatu proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran pada siswa akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari pengetahuan dan solusi saat memecahkan suatu
masalah dan menghasilkan gagasan-gagasan baru.

Tujuan Kurikulum 2013 (K13) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika adalah
mengembangkan aktivitas kreatif, dengan mengembangan pemikiran, orisinal dan rasa ingin tahu,
membuat prediksi, dugaan dan mencoba-coba. Matematika merupakan salah satu ilmu terpenting di
dalam kehidupan. Dimana disetiap pelaksanaan Kita tidak bisa terlepas dari ilmu pengetahuan matematika
(Rohani, 2022). Salah-satu prinsip proses belajar-mengajar menyebutkan mengembangkan kreativitas
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peserta didik. Menurut munandar dalam Afghani (2020) Sehubung pengembangan kreativitas siswa,
sesuai dengan defenisi kreativitas menggunakan empat pendekatan atau strategi empat P yaitu, kreativitas
ditinjau dari aspek pribadi, pendorong, proses dan produk, dari beberapa strategi tersebut akan
menjadikan peserta didik yang aktif didalam segala hal sekaligus melatih kreativitas daya berpikir peserta
didik.

Menyikapi tercapainya tujuan kurikulum dibutuhkan sebuah aspek yang penting yang harus
dimiliki oleh siswa. Siswa harus memiliki keyakinan bahwa ia mampu mencapai target belajar, agar
pembelajaran berjalan secara maksimal (Kadarisma dalam Febrianti 2018). Menurut Bandura dalam
febrianti (2018) Self-Efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatur dan
melaksanakan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Menurut Schunk dalam
Mairing (2017) “Self-Efficacy atau Efikasi diri diartikan sebagai penilaian siswa terhadap kemampuan
dirinya dalam mengatur serangkaian tindakan untuk mencapai prestasi/kinerja yang telah ditetapkan”.
Menurut Subaidi dalam Harahap (2020) Self-Efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap keterampilan
dan kemampuan diri dalam mengorganisasikan dan menyelesaikan permasalahan untuk hasil yang terbaik
daalam suatu tugas tertentu.

Peserta didik dengan Self-Efficacy rendah akan memunculkan hasil belajar yang rendah dan
sebaliknya jika Self-Efficacy tinggi maka hasil belajar yang didapat juga akan tinggi Dewayani &
Suprapto dalam Harahap (2020). Respon merupakan tanggapan, jawaban dan reaksi yang
diberikanterhadap suatu keadaan tertentu baik yang bisa diterimanya maupun yang baru diperoleh oleh
dirinya (Ahmad 2021). Menurut Firmansyah & Fauzi dalam Sunaryo (2017) “Self-Efficacy Matematis
didefenisikan suatu penilaian situasional dari suatu keyakinan individu dalam kemapuannya untuk
berhasil membentuk atau menyelesaikan tugas-tugas atau masalah-masalah matematis tertentu”. ”.
Menurut Robbins dalam Fitriani, dkk (2021) “Self-Efficacy juga dapat diartikan sebagai salah satu faktor
yang didapat mempengaruhi Kinerja dari seseorang untuk mencapai tujuan tertentu”. Berdasarkan
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Self-Efficacy adalah keyakinan yang dimiliki seseorang
terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk mengerjakan tugas-tugas dengan waktu yang telah ditetapkan.

Menurut Sumarmo dalam Noviyanti, dkk (2021) Peserta didik yang memiliki Self-Efficacy yang baik
ialah :
Mampu mengatasi masalah yang dihadapi.
Yakin akan keberhasilan diri
Berani menghadapi tantangan
Berani mengambil resiko
Menyadari kekuatan dan kelemahan diri
Mampu berinteraksi dengan orang lain.
Tangguh dan tidak mudah menyerah
Aspek atau Dimensi Self-Efficacy menurut Ika Maryati dalam Sunaryo (2017) yaitu
a. Tingkat Kesulitan Tugas (Magnitude) Aspek ini berimplikasi pada pemilihan perilaku
yang akan dicoba individu berdasarkan pemahaannya terhadap tingkatan kesulitan tugas
b. Generalitas (Generality) Aspek ini terkait cakupan tingkah laku dimana individu merasa
yakin terhadap kemampuannya.
c. Kekuatan keyakinan (Strenght) Aspek ini berkaitan dengan kekuatan pada keyakinan
seseorang atas kemampuannya.

@+ooo0 oW

Pada mata pelajaran matematika juga diperlukan self-efficacy siswa. Ini dikarenakan matematika
kerap dijadikan sebagi tolak ukur kualitas siswa. Setiap ujian atau tes-tes tertentu selalu terdapat
komponen matematika di dalamnya. Matematika juga merupakan salah satu bidang studi yang ada pada
semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi, bahkan matematika
juga di pelajari di taman kanak-kanak secara informal. Konsep dan prinsip dalam ilmu matematika tidak
bisa terpisahkan dari perkembangan ilmu-ilmu pengetahuan lain ( Ahmad, 2019). Hal tersebut dilakukan
untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sitematis, kritis, kreatif serta
kemampuan bekerjasama.

Namun efikasi diri yang dimiliki setiap siswa pasti berbeda, perbedaan ini didasarkan pada
tingkat keyakinan dan kemampuan setiap siswa (Handayani dan Somawati, 2017). Selanjutnya, hasil
angket Self-Efficacy matematika yang diberikan oleh peneliti kepada siswa di kelas XI MIA 1 SMA
Negeri 1 Angkola Timur ketika observasi awal yang telah dilaksanakan oleh peneliti menunjukkan bahwa
Self-Efficacy matematika siswa masih dikategori kurang baik.
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Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan Self-Efficacy matematika siswa, seperti pemberian
motivasi, pembentukan kelompok dengan diskusi kelompok kecil, model pembelajaran yang digunakan
haruslah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan Self-Efficacy matematika siswa adalah dengan
model pembelajaran inovatif.

Pada suatu proses pembelajaran ada beberapa proses kegiatan pembelajaran yang harus di
kembangkan agar mendukung tercapainya suatu tujuan pembelajaran dan keberhasilan siswa dalam
tujuan pembelajaran. Menurut Joyce dalam Marliani (2015: 22) “Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan suatu atau suatu pola yang di gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain”. Menurut Ngalimum dalam
Silaban “Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu yang di gunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajar di kelas”. Menurut Mulyani dalam Prihatin (2019: 5) Mengungkapkan
bahwa, “Model pembelajaran merupakan suatu pola atau rencana yang di pakai guru dalam
mengorganisasikan materi pembelajaran, maupun kegiatan peserta didik dan dapat di jadikan petunjuk
bagaimana guru mengajar di kelas. Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat di simpulkan bahwa Model
pembelajaran adalah suatu rencana kegiatan pembelajaran yang tersusun untuk menyapaikan materi agar
menekankan prosep berpikir siswa.

Pembelajaran Inovatif merupakan pembelajaran yang bersifat Studen cenrtered, maksudnya
pembelajaran yang lebih memberikan peluang kepada siswa untuk mengontruksi pengetahuan secara
mandiri (Self directed) dan di mediasi oleh teman sebaya (Peer Mediater Instruction). Pembelajaran
inovatif mendasarkan diri pada paradigma kontruktivistik membantu siswa untuk menginternalisasi,
membentuk kembali, atau mentrasformasi informasi baru (Oentoro dalam Rahmawati 2016). Menurut
darmadi dalam Purwadhi (2019: 23) Bahwa “Pembelajaran inovatif dapat menyeimbangkan fungsi otak
kiri dan kanan, apabila di lakukan dengan cara mengelolah media yang berbasis teknologi dalam proses
pembelajaran, sehingga terjadilah proses dalam membangun rasa percaya diri pada siswa”.

Pada proses pembelajaran inovatif bisa mengadaptasi Model pembelajaran yang menyenangkan.
Learning is fun merupakan kunci yang di tetapkan dalam pembelajaran Inovatif. Jika siswa sudah
menanamkan hal ini di pikirannya, tidak akan adalagi siswa di kelas, perasaan tertekan dengan tenggang
waktu tugas, kemudian kegagalan, keterbatasan pilihan, dan tentu saja rasa bosan Amri & Ahmadi dalam
Purwadhi (2019: 23). Menurut Sartono wahyuari dalam purwadhi (2019) bahwa ciri-ciri pembelajaran
Inovatif, antara lain, 1) Memiliki prosedur yang sistematik untuk memodifikasi perilaku siswa, 2) hasil
belajar yang di tetapkan secara khusus, 3) penetapan lingkungan secara khusus dan kondusif, 4) ukuran
keberhasilan siswa setelah mengikuti pembelajaran, sehingga bisa menetapkan kriteria keberhasilan
dalam proses belajar-mengajar, 5) interaksi dengan lingkungan agar mendorong siswa lebih aktif dalam
lingkungannya.

Indikator proses pembelajaran Inovatif (Surururdin 2013: 55)

1. Interaksi guru-siswa
Yaitu Siswa memperhatikan penjelasan guru, Merespon pertanyaaan guru,

2. Interaksi siswa-siswa
Yaitu siswa yang saling membantu pada proses pembelajaran

3. Menggunakan variasi
Yaitu lancar berkesinambungan (berkelanjutan), direncanakan dan di cantumkan secara eksplisit
(tegas).

4. Kejelasan
Yaitu kalimat tidak berbelit-belit, penekanan pada hal yang penting.

Pembelajaran Inovatif memliki beberapa karakteristik (Sujana 2019)

1. Pembelajaran berpusat pada siswa, dalam hal ini semua aktivitas dalam kelas lebih menitik
beratkan keterlibatan siswa. Peran guru hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam rangka
membantu siswa.

2. Materi ajar tidak berpusat pada buku. Meskipun buku paket atau buku pegangan guru merupakan
salah satu sumber penting dalam pembelajaran, namun siswa dapat memperoleh materi bahan
ajar dari berbagai sumber, baik dari buku, majalah, Koran, atau dari internet.

3. Pembelajaran bersifat sosial. Pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas dapat klasikal atau
dalam bentuk kelompok-kelompok kecil.
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4. Pembelajaran merupakan bagian dari pengelolaan emosi siswa. Pembelajaran yang dilakukan
dalam kelas bukan semata-mata menambah kemampuan kognitif saja, tetapi kemampuan lain
termasuk kemapuan dalam mengelolah emosional siswa.

5. Pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada siswa. Setiap siswa yang datang ke kelas
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran
setiap siswa harus diberikan kesempatan secara merata sehingga diharapkan kemampuan siswa
setelah pembelajaran lebih menarik.

6. Penilaian dilakukan secara utuh. Guru harus memberikan penilaian kepada siswa bukan hanya
berdasarkan pada hasil tes, tetapi melihat bagaiman proses pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa Model pembelajaran Inovatif ialah Model
pembelajaran yang lebih melibatkan siswa dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Maka model pembelajaran inovatif memungkinkan mampu meningkatkan Self-Efficacy
matematika siswa dalam menyelesaikan soal yang di berikan oleh guru. Model pembelajaran ini
merupakan salah satu cara efektif untuk melaksanakan pembelajaran yang mampu meningkatkan
keaktifan siswa. Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
harapan dapat meningkatkan Self-Efficacy matematika siswa. Adapun judul yang di kaji adalah : “Upaya
Meningkatkan Self-Efficacy Matematika Siswa Dengan Model Pembelajaran Inovatif Di SMA
Negeri 1 Angkola Timur”

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang di gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang di singkat dengan PTK
(dalam bahas inggris disebut Classroom Action Research, disingkat CAR). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), Merupakan salah satu upaya yang dapat di lakukan guru untuk meningkatkan kualitas peran guru
dan tanggung jawab guru khususnya dalam pengelolahan pembelajaran. Menurut Kemmis dalam Sanjaya
(2009) “Penelitian Tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektifdan kolektif yang dilakukan oleh
peneliti dalam situasi sosial dalam meningkatkan penalaran praktik soal mereka”. Menurut McNiff dalam
Suroso (2007) “PTK merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang
hasilnya dapat di manfaatkan sebagai alat untuk pengembangan kurikulum, pengembangan sekolah,
pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya”. Sesuai dengan jenis penelitian yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) maka penelitian ini memiliki tahap perencanaan (Planning), pelaksanaan
(Reflection), Observasi (Observation) dan Refleksi (Reflection) dalam siklus-siklusyang dilakukan
(Ahmad, 2016)

Permasalah
Perencanaan Iﬁ
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan

ﬁ lt Pengamatan C:J

Permasalah E> Perencanaan -ﬁ

SIKLUS 11 Pelaksanaan

@- Pengamatan C:J

Gambar Model PTK Menurut Kurt Lewin (Nasution & Ahmad, 2018)

Refleksi
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a. Analisis Data Hasil Angket

Self-Efficacy matematika pada siswa dalam penelitian ini diperoleh dengan cara pemberian angket.
Angket terdiri dari pernyataan positif dengan menggunakan Skala Likert. Menurut Arikunto dalam
Rambe (2020). Skala Likert adalah pengukuran dengan pilihan jawaban Tidak Pernah (TP), Kadang-
kadang (KK), Sering (S), dan Selalu (SL). Skor pernyataan positif pada angket tercantum pada tabel
berikut.

Tabel 1
Penskoran Hasil Angket Untuk Pernyataan Positif
Skor Alternatif Jawaban Nomor Soal
4 Selalu (SL)
3 Sering (S)
5 Kadang-Kadang (KK) 1.2.3.4.5.6.7.8.9.10

1 Tidak Pernah (TP)

Hasil angket tentang Self-Efficacy matematika siswa dapat di hitung menggunakan rumus.

Skor Alchir = Jumlah skor angket 3.1ang diperoleh £ 100
Skor Maksimal
Skor akhir angket mengenai Self-Efficacay matematika siswa yang diperoleh selanjutnya
dikualifikasikan dengan ketentuan sebagaimana tertera pada tabel berikut.

Tabel 2
Kualifikasi Hasil Skor Angket Self-Efficacy matematika siswa

Skor Angket Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Kurang Baik
21% - 40% Tidak Baik
0% - 20% Sangat Tidak Baik

Hendriana (dalam Adni 2018)

b. Analisis Data Hasil Observasi
Data hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran Inovatif
digunakan untuk memberikan gambaran pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti didalam
kelas . Adapun kisi-kisi pada lembar observasi dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3
Kisi-Kisi Observasi Penggunaan Model Pembelajaran Inovatif

No Indikator Nomor Soal Item Soal

1 Interaksi Guru-Siswa 1,2,3 3

2 Interaksi Siswa-siswa 4 1

3 Menggunakan Variasi 5,6 2

4 Kejelasan 7 1
Jumlah 7
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Lembar observasi menggunakan Skala Gutman. Menurut Sugiono dalam Rambe (2020) skala
Gutman adalah pengukuran yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu
permasalah yang dinyatakan. Skala pengukuran dengan tipe ini akan didapat jawaban yang tegas. Yaitu
ya-tidak. Skala Gutman selain dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda, juga dapat dibuat dalam bentuk
checklist. Jawaban dapat dibuat skor tertinggi satu dan terendah nol. Misalnya untuk ya diberi skor 1
sedang untuk jawaban tidak diberi skor 0.

Tabel 4
Penskoran Lembar Observasi
Skor Alternatif Jawaban
1 Ya
0 Tidak

Hasil lembar Observasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

. Jumlah skor observasi yang diperoleh
Skor Akhir = - x 100
Skor Maksimal

Skor akhir lembar observasi yang diperoleh selanjutnya dikualifikasikan dengan ketentuan
sebagaimana tertera pada tabel berikut.

Tabel 5
Kualifikasi Hasil Skor Lembar Observasi
Rentang Skor Lembar Observasi Kategori
80,00 — 100 Sangat Baik
66,00 - 79,99 Baik
56,00 - 65,99 Cukup
40,00 - 55,99 Kurang
0-39,99 Sangat Kurang

(Arikunto dalam Rambe 2020)

Pemberian pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Inovatif sebagai upaya
meningkatkan Self-Efficacy matematika siswa di kelas X1 MIA 1 SMA Negeri 1 Angkola Timur.
Dikatakan berhasil jika telah mencapai ketuntasan klasikal yaitu 80% dari seluruh akhir siklus siswa telah
mencapai ketuntasan dan nilai rata-rata siswa > 75. Jika pada akhir siklus II belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan, maka kemungkinan akan dilaksanakan siklus 111 (Harahap,2018)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian

Kegiatan yang melaksanakan meliputi Siklus 1 dan Siklus 1l yang ditemukan hasilnya
dideskripsikan sebagai beriku.

1. Siklus |

Tahap Perencanaa dilaksanakan dengan menyusun RPP, Lembar angket, dan lembar

observasi. RPP Dirancang sebanyak 2 kali pertemuan. Lembar angket disusun untuk

mengetahui Self-Efficacy matematika siswa. Lembar observasi mengacu pada aktivita proses

pembelajaran

Tahap Pelaksanaan dilakukan dengan penerapan model pembelajaran Inovatif sesuai

dengan dirancang pada tahap perencanaan. Pembelajaran dilaksanakan 2 kali pertemuan

dilakukan 30 menit terhadap subjek penelitian sebanyak 29 orang.

Tahap Pengamatan meliputi kegiatan observasi yang dilakukan ketika pembelajaran

berlangsung dan pemberian lembar angket Self-Efficacy matematika siswa.

a. Hasil skor angket yang diperoleh di mana rata-rata 65,86 yang berkategori baik, hanya
terdapat 22 orang siswa atau 75,8% dengan kategori baik dan terdapat 7 orang siswa atau
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24,2% dengan kategori kurang baik. Hal ini membuktikan bahwa angket Self-Efficacy masih
belum memberikan pengaruh yang signifikan kepada siswa meskipun siswa sudah mulai
aktif dan terbiasa bekerja sama dalam kelompok. Namun ada beberapa kekurangan yang
perlu peneliti perhatikan. Dan sebagian siswa masih belum terbiasa dengan kondisi belajar
menggunakan model pembelajaran inovatif semua kekurangan atau kelemahan hasil angket
Self-Efficacy akan menjadi pedoman peneliti untuk melakukan perbaikan pada pertemuan
selanjutnya

b. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran selama 2 kali pertemuan didapat skor 100
dengan kategori sangat baik dalam mengajar dan sesuai dengan RPP yang telah
dipersiapkan dengan catatan masih terdapat kekurangan dimana peneliti masih terlalu cepat
saat menjelaskan materi. kekurangan atau kelemahan keterlaksanaan pembelajaran akan
menjadi pedoman peneliti untuk melakukan perbaikan pada pertemuan selanjutnya.

Tahap Refleksi dalam Siklus | Secara umum pelaksanaan Pada siklus 1 sudah sesuai dengan
perencanaan tindakan meskipun belum berhasil sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
kegiatan pembelajaran siklus 1 Didapat beberapa kelemahan-kelemahan. Capaian pada Siklus 1
belum terpenuhi dimana harus dilaksanakan Siklus selanjutnya (Siklus Il) untuk meningkatkan
perolehan hasil angket siswa.

2. Siklus 11
Tahap Perencanaa dilaksanakan dengan menyusun RPP, Lembar angket, dan lembar
observasi. RPP Dirancang sebanyak 2 kali pertemuan. Lembar angket disusun untuk
mengetahui Self-Efficacy matematika siswa. Lembar observasi yang digunakan di Siklus 11
sama dengan lembar observasi di Siklus I.
Tahap Pelaksanaan dilakukan dengan penerapan model pembelajaran Inovatif sesuai
dengan dirancang pada tahap perencanaan. Pembelajaran dilaksanakan 2 kali pertemuan
dilakukan 30 menit terhadap subjek penelitian sebanyak 29 orang.
Tahap Pengamatan meliputi kegiatan observasi yang dilakukan ketika pembelajaran
berlangsung dan pemberian lembar angket Self-Efficacy matematika siswa.
Tahap Refleksi Pada tahap perencanaan Siklus Il Sama halnya seperti perencanaan Siklus |
hanya saja ada beberapa penambahan perencanaan yang peneliti susun Pada Siklus Il yang
akan dilaksanakan yaitu sebagai berikut
“Membantu dan melatih siswa agar terbiasa dengan kondisi belajar menggunakan model
pembelajaran inovatif sehingga siswa terlihat lebih aktif selama proses pembelajaran
berlangsung

Peneliti menerapkan perbaikan tersebut saat proses pembelajaran dengan model pembelajaran
inovatif berlangsung. Pertemuan ke empat pada jam mata pelajaran pertama yaitu pelaksanaan pengisian
angket self-Efficacy. siswa yang hadir 29 orang siswa kemudian diperoleh hasil sebagai berikut.

1) Angket Self-Efficacy Telah memberikan pengaruh yang besar bagi siswa dalam belajar
matematika. Hal tersebut terlihat dari skor angket dimana rata-rata 81,37 yang ber kategori
sangat baik terdapat 10 orang siswa atau 34,48% dengan kategori sangat baik dan 19 orang siswa
atau 65,52% dengan kategori baik hasil angket membuktikan bahwa Self-Efficacy Pada siklus |
dan siklus Il mengalami perubahan yang cukup signifikan. di mana siswa terlihat lebih aktif
kerjasama dalam kelompok semakin baik lebih percaya diri dan semakin berani bertanya serta
siswa sudah terbiasa dengan kondisi belajar menggunakan model pembelajaran inovatif.

2) hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran selama 2 kali pertemuan didapat skor 100
dengan kategori sangat baik dalam mengajar dan sesuai RPP hal ini menunjukkan bahwa peneliti
telah memperbaiki kekurangan-kekurangan lembar observasi Pada siklus | dimana peneliti tidak
terlalu cepat dalam menyampaikan materi sehingga siswa dapat mendengarkan dan memahami
apa yang disampaikan oleh peneliti.

Hal diatas menunjukkan bahwa perbaikan oleh peneliti Memberikan pengaruh yang sangat besar
sehingga hasil siklus Il mengalami peningkatan.
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b. Pembahasan

a. Peningkatan Self-Efficacy Matematika Siswa Melalui Penggunaan Model Pembelajaran
Inovatif

Dimana melalui ungkapan pernyataan yang disampaikanpleh kelompok yang tidak sependapat
dengan kelompok yang lain akan terjadi saling bertukar pengetahuan yang dapat memperkaya pernyataan
ide yang ada (Nasution & Ahmad, 2018). Berdasarkan hasil angket model Self-Efficacy pada siklus I dan
siklus Il mengalami perubahan yang cukup signifikan. Dimana adanya peningkatan rata-rata sebesar
15,51 dari 65,86 untuk siklus | menjadi 81,37 pada siklus II.

Penelitian yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sariningsi (2017) dengan judul
“pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
dan Self-Efficacy mahasiswa calon guru” diperoleh kesimpulan adanya pencapaian dan peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dan Self-Efficacy dalam penerapan model pembelajaran problem based
learning. Kemudian penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silaen (2022) yang juga
menggunakan angket Self-Efficacy untuk melihat keefektifan pembelajaran bingo matematika, dimana
diperoleh hasil angket Self-Efficacy siswa yatu 78,8% dengan kategori efektif. Kemudian dilanjutkan oleh
peneliti Suhaidi (2016) dengan judul “Self-Efficacy dalam pemecahan masalah matematika” kesimpulan
dari penelitian ini adalah siswa dengan Self-Efficacy yang kuat dan tinggi akan mampu bertahan
menghadapi masalah matematika tersebut, sebaliknya siswa dengan Self-Efficacy yang lemah atau rendah
cenderung rentan dan mudah menyerah menghadapi masalah matematika tersebut.

4. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan Self-Efficacy matematika siswa dalam kegiatan Pembelajaran
dengan menggunakan Model pembelajaran Inovatif di SMA Negeri 1 angkola Timur kelas XI MIA 1.
Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil angket Self-Efficacy untuk siswa diperoleh pada siklus | dan Siklus Il dapat ditarik
kesimpulan bahwa adanya peningkatan rata-rata sebesar 15,51 dari 65, 86 dengan kategori baik
pada siklus | menjadi 81,37 dengan kategori sangat baik di siklus 1l pada angket Self-Efficacy.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inovatif dapat meningkatkan Self-
Efficacy belajar matematika siswa di kelas X1 MIA 1 SMA Negeri 1 Angkola Timur.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan, maka peneliti menunjukkan beberapa saran
sebagai berikut:

a. Bagi siswa, diharapkan agar lebih giat belajar dan melatih kemampuan penalarannya

b. Bagi guru, terutama bagi guru matematika agar dapat menerapkan model pembelajaran problem
posing pada materi yang tepat

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan digunakan sebagai bahan masukan dalam upaya

meningkatkan pendidikan di bidang matematika,Sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil
belajar dan dapat Meningkatkan mutu sekolah.

d. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan untuk dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dan tepat dalam belajar matematika
e. Bagi peneliti lain, peneliti Selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian menggunakan

model pembelajaran yang sama dengan penelitian ini disarankan lebih memperhatikan pembagian
kelompok Karena sangat berpengaruh terhadap hasil yang akan diperoleh siswa.
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